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Abstract

This research aimed at describing conjunctions functioning as cohesive device. Data were
taken from the writings of the fifth grade of the Bukittinggi’s elementary shool students. This
research was a qualitative and quantitative analysis. The data were collected by using a
serial picture. The students had to write a story based on the pictures. The data were proceesed
by using 4 steps: (1) to read all the data and eliminate the texts containing the conjunctions,
(2) to input the data into compulter, (3) to classify data into four types of conjunction, and (4)
to count the usage of conjunction for each types. Then, the data were analysed based on four
types of cohesive conjunctions proposed by Halliday and Hassan (1976), additive conjunction,
adver sative conjunction, causative conjunction, and temporal conjunction. The result of the
research shows that on the additive conjunction type there were only conjunction dan (and)
(98,85%) and atau (or) (1,15%).0n the adverbial conjunctional type, it was found the usage
of conjunction tetapi (88,88%), sedangkan (7,40%), and namun (3,70%). On the causal
conjunction type, it was found karena (88,23%), makanya (5,88%), and sehingga(5,88%). On
thetemporal conjunctiontype, therewerelau (39,24%), kemudian (12,65%), setelah (21,51%),
setelahitu (7,94%), sesudah (2,53%), sesudahitu (2,53%), sebelum (3,79%), dan sambil (10,12%).
Keywords : discourse, cohesion, conjunction, elementary school students

Abstrak
Penditianini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan konjungs sebagai piranti kohes dalam
wacana. Datadiambil dari karangan murid kelas limasekolah dasar di Bukittinggi. Penelitianini
bersfa kuditatif dan kuantitatif. Pengumpul an datadilakukan dengan menggunakan gambar berseri.
Murid menuliskarangan bahasa Indonesiadengan kalimatnyasendiri, namun harusmerujuk pada
gambar berseri yang diberikan. Pengolahan datadil akukan dengan langkah: 1) membacaseuruh
karangan dan menandai teks yang mengandung kohesi konjungsi, 2) menginput datake dalam
komputer, 3) mengel ompokkan data berdasarkan tipenya, dan (4) menghitung jumlah setigp tipe
konjungs. Datakemudian diandisisberdasarkan 4 tipekonjungs yang dikemukakan oleh Halliday
dan Hassan (1976), yaitu konjungsi additif (penambahan), konjungs adversatif (pertentangan),
konjungsi kausatif (sebab akibat), dan konjungsi temporal (urutan waktu). Hasil penelitian
menunj ukkan bahwapadatipekonjungd additif, konjungs yang digunakan oleh murid-murid sekolah
dasar di Bukittinggi adalah dan (98,85%) dan atau (1,15%). Padakonjungs adversatif konjungsi
yang digunakan adalah tetapi (88,88%), sedangkan (7,40%), dan namun (3,70%). Pada tipe
konjungsi kausal, ditemukan konjungsi karena (88,23%), makanya (5,88%), dan sehingga
(5,88%). Padakonjungsi temporal, konjungsi yang digunakan adalah lalu (39,24%), kemudian
(12,65%), setelah (21,51%), setelah itu (7,94%), sesudah (2,53%), sesudah itu (2,53%),
sebelum (3,79%), dan sambil sebanyak 8 buah (10,12%).
KataKunci : wacana, kohesi, konjungs, murid sekolah dasar
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1. Pendahuluan
Wacanamerupakan tataran yang paling
besar dalam hierarki kebahasaan. Oleh karena
itu, wacanabukan merupakan susunan kaimat
secaraacak, tetapi merupakan satuan bahasa
balk lisan maupuntertulis. Untuk wacanayang
disampaikan secaratertulis, penyampaianis
ataupuninformas disampakan secaratertulis.
Ini dimaksudkan agar tulisan tersebut dapat
dipahami dan diinterpretasikan oleh pembaca.
Pembelgaran bahasa bertujuan untuk
mencapai kemampuan berbahasa, seperti
menyimak, membaca, berbicara, dan menulis.
Pembelgjaran bahasa diharapkan dapat
menumbuhkan keempat kemampuan bahasa
tersebut. Namun, kenyataan menunjukkan
bahwahasi| pembe garan menulissampal saat
ini mashmemprihatinkan. Ddam penditiannya
mengena kemampuan menulismurid sekolah
dasar, Razali (2005) menyimpulkan bahwa
murid sekol ah dasar belum mampu menyusun
pragraf dengan baik. Paragraf yang disusun
oleh murid sekolah dasar hanya merupakan
kumpulan dari kalimat yang tidak memiliki
pertautan dantidak kohesif.
Rendahnyatingkat keterampilan menulis
tersebut dapat dimaklumi karenadari keempat
keterampilan berbahasatersebut, keterampilan
menulis merupakan keterampilan berbahasa
yang paling sulit (Suwandi, 2008:161) dan
merupakan kemampuan yang paing luasdan
kompleks (Dixon & Nessel, 1983:83) dan
kemampuan yang paing sulit digarkan karena
dalam mengajarkan kemampuan menulis,
penggar harus pulamenggarkan kemampuan
prasyaratnya (Suparti, 2003:2). Di sisi lain,
kemampuan menulismerupakan kemampuan
utamayang diperlukandaam pendidikenformd
sehingga harus dimiliki siswadalam semua
jenjang pendidikan, sebab sebagian besar tugas
belgar diberikan dalam bentuk tulisan.
Dengan menyadari pentingnya
kemampuan menulis sudah selayaknyalah
pembinaan kemampuan menulisdiupayakan
untuk ditingkatkan oleh berbagai pihak dalam
masyarakat, terutamaddam pendidikanforma
yang merupakan lembaga pendidikan yang
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secaraintensif membinadan mengembangkan
kemampuan menulispesertadidik. Di sekolah
misi pembinaan dan peningkatan kegemaran
menulis siswa dipercayakan kepada
pembe garan menulisyang merupakan bagian
integral dari pembel gjaran bahasalndonesia
(Sunardji, 1983:235). Pernyataan tersebut
sesuai dengan O’Hare (dalam Budiyono,
2001:4) yang menyatakan bahwa untuk
mendapatkan pengalaman belgjar sehingga
diperoleh kemampuan yang dapat
diaktualisaskan sebagal keterampilanmenulis
yang benar-benar dapat diandakan di kalangan
masyarakat, masyarakat mempercayakan
pembel g arannyakepadaguru bahasa.

Paparan tersebut menunjukkan bahwa
hasil pembelgaran menulis, terutama yang
terkait dengan aspek kewacanaan sampai saat
ini masih memprihatinkan. Oleh sebab itu,
kemampuan menulissiswaharusdioptimalkan.
Untuk mengoptimalkan kemampuan menulis
tersebut perlu diketahui kendalayang sering
dibuat siswa. Salah satu kendalayang sering
dibuat sswadaam menulisadalah kurangnya
kemampuan siswa dalam menciptakan
karangan atau wacanayang memiliki keserasan
hubungan antaraunsur yang satu danunsur yang
lai nnyasehinggaterciptapengertian yang apik
dan koheren. Pemahaman wacanadengan baik
memerlukan pengetahuan dan penguasaan
kohesi yang baik pula. Kohesi atau kepaduan
merupakan suatu ha yang pokok dalam sebuah
wacana. Wacanayang panjang, bahkan pendek
sekalipun harus memiliki keterpautan yang
dijdinmeadui saranakohes.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
measa ah yang muncul dan menarik untuk diteliti
add ah saranakohes yang berwujud konjungs
apa sgj akah yang adadalam karangan murid
sekolah dasar di KotaBukittinggi dan sarana
kohesi konjungsi apa yang paling dominan
digunakan. Tujuan penelitian ini adalah (1)
mendeskripsikan saranakohes konjungs yang
digunakan dalam wacanatulis murid sekolah
dasar di KotaBukittinggi, dan (2) mengetahui
konjungs yang dominan digunakan.
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Konsep kohes padadasarnyamengacu
kepada hubungan bentuk. Artinya, unsur-unsur
wacana (kata atau kalimat) yang digunakan
untuk menyusun suatu wacana memiliki
keterkaitan secarapadu dan utuh. Dengan kata
lain, kohes termasuk dalam aspek internal
struktur wacana (Arifin dkk, 2012:30).
Sehubungan dengan hal tersebut, Tarigan
(dalam Mulyana, 2005:26) mengemukakan
bahwa pendlitian terhadgp unsur kohes menjadi
bagian dari kgjian aspek formal bahasa. Oleh
karenanya, organisasi dan struktur
kewacanaannya juga berkonsentrasi dan
bersifat sintaktik-gramatikal. Mengacu pada
pendapat tersebut, untuk memperoleh wacana
yang baik dan utuh, makakalimat-kaimatnya
haruskohesf. Hanyadengan hubungan kohesif
seperti itulah suatu unsur dalam wacana dapat
diinterpretasikan, sesuai  dengan
ketergantungannyadengan unsur-unsur lannya
(Setyawati dan Heppy, 46:2016)

Pengertian kohesi menurut Achmad
(2005:2) adal ah perpautan bentuk antarasatu
kalimat dan kalimat-kalimat berikutnya.
Hubungan antara kalimat itu membentuk
keutuhan wacana. Senada dengan apa yang
dikemukan olehAchmad tersebut, Alwi, dkk.
(2000:427—428) menyatakan bahwa kohesi
merupakan hubungan perkaitan antarproposis
yang dinyatakan secaraeksplisit olen unsur-
unsur gramatikal dan semantik dalam
kaimat-kalimat yang membentuk wacana. Di
sini menjadi jelas bahwa hubungan kohesi
terbentuk jika penafsiran suatu unsur dalam
ujaran bergantung pada penafsiran makna
ujaranyanglain, dalam arti bahwayang satu
tidak dapat ditafsirkan maknanya dengan
efektif, kecudi dengan mengacu kepadaunsur
yanglain. Jadi, berdasarkan pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa kohesi wacana
adalah keterpaduan atau perpaduan bentuk
yang berupa unsur-unsur kebahasaan atau
keterkaitan antarproposisi secara eksplisit
antarsatu kalimat dengan kalimat berikutnya
(Setyawati dan Heppy, 2016:46).

Halliday dan Hassan (1976) membagi
kohes wacanake dalam dua kategori, yaitu

kohes gramatika dankohesi leksika . Kohes
gramatikal antara lain adalah referensi,
substitus, elipsis, dan konjungsi, sedangkan
yang termasuk kohesi leksikal adaahreiterasi
dan kolokasi. Perangkaian atau konjungsi
adalah salah satujeniskohes gramatika yang
dil akukan dengan caramenghubungkan unsur
yang satu dengan unsur lain dalam wacana.
Unsur yang dirangkai kan dapat berupasatuan
lingual kata, frasa, klausa, kalimat, dan dapat
juga berupa unsur yang lebih besar dari itu,
misanyadineadengan penandalanjutan, topik
pembi caraan dengan penandaaih topik.

Menurut Kridalaksana (2008:105)
konjungsi adalah bentuk atau satuan
kebahasaan yang berfungsi sebagai
penyambung, perangkai, atau penghubung
antarakata dan kata, frasa dan frasa, klausa
danklausa, kdimat dankdimat, dan ssterusnya
Ditinjau dari kedudukan konstituen yang
menghubungkan dibedakan adanyakonjungs
koordinatif dan konjungsi subordinatif.
Konjungs koordinatif adalah konjungs yang
menghubungkan dua buah konstituen yang
kedudukannya sederajat. Konjungsi
subordinatif adalah konjungsi yang
menghubungkan dua buah konstituen yang
kedudukannya tidak sederajat (Chaer,
2009:82).

Alwi, dkk. (2000:296) menyebut
konjungsi dengan konjungtor atau kata
sambung adalah kata tugas yang
menghubungkan dua satuan bahasa yang
sedergat: katadengankata, frasadengan frasa,
atau klausa dengan klausa. Konjungsi juga
menghubungkan satu kalimat dengan kalimat
lain. Sdanitu, konjungs jugamenghubungkan
antara paragraf satu dengan paragraf
berikutnya. Senadadengan pendapat tersebut,
Krida aksanadalam Achmad HPmenyatakan
bahwa konjungsi dalam bahasa Indonesia
dipergunakan untuk menjadi penyambung
antarkalimat dan satuan-satuan bahasayang
lebih besar (Achmad HP, 2005:9). Chaer
(1994:176-177) mengatakan bahwakonjungs
ataukata penghubung adal ah kata-kata yang
digunakan untuk menghubungkan katadengan
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kata, klausa dengan klausa, atau kalimat
dengan kalimat, baik yang mempunyai
kedudukan sedergjat atau setaramaupun yang
tidak sedergjat.

Halliday dan Hasan (1976)
mengikhti sarkan taksonomi tipe-tipe hubungan
yang padu yang secaraformal ditetapkan
dalam teks dan memberikan tali-tali yang
mengikat teks menjadi satu. Konjungsi
merupakan tipe hubungan utuh dalam teks-teks
yang secaraeksplisit ditunjukkan oleh penanda-
penandaforma yang menghubungkan gpayang
segera dikatakan dan yang telah dikatakan
sebelumnya. Taksonomi tipe-tipe penanda
hubungan-hubungan konjungtif yang secara
eksplisit tersebut terdiri atas empat macam,
yaitu (1) aditif (hubungan penambahan); (2)
adversatif (hubungan pertentangan); (3) kausa
(hubungan sebab-akibat); dan (4) temporal
(hubungan waktu).

Menurut Achmad HP (2005:11-14)
konjungs aditif adalah hubungan atau pertalian
yang bersifat penambahan atau penjumlahan
antaraduapropos g ataulebih yang dinyatakan
oleh penulis. Konjungs adversatif adalah
pertalian perlawanan yang memiliki makna
mempertentangkan suatu hal, keadaan, atau
perbuatan dengan hd, keadaan, atau perbuatan
lain. Konjungs kausal atau kausalitas adalah
hubungan atau pertalian sebab-akibat yang
terjadi apabila satu proposisi menyatakan
sebab atau alasan bagi proposisi yang lain
menjadi akibat atau sebaliknya. Konjungsi
tempord adalah hubungan atau pertdian waktu
antaraproposisi dengan proposisi yang lain
menunj ukkan terjadinyaperistiwadari tahap
awad dan dilanjutkan dengan tahap berikutnya.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Datadalam penditianini berupa
wacanatulismurid sekolah dasar di Bukittinggi.
Sumber datadaam pendlitianini adalah murid
kelasV sekolah dasar di tiga sekolah dasar
di KotaBukittinggi, yaitu SDN 13 SDN 04
Birugo TigoBdeh, SDN 02 Percontohan, dan
SDN 02 Garegeh. Untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini digunakan teknik tes.
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Teknik tes yang digunakan adalah tes
mengarang berdasarkan gambar dua buah
gambar berseri. Tema dari gambar berseri
tersebut adalah “memancing ikan” dan
“liburan”. Murid hanya memilih salah satu dari
kedua gambar berseri tersebut. Karangan
ditulis dalam bahasa Indonesia dan dengan
kalimat sendiri, namun harus merujuk pada
gambar berseri yang diberikan. Pengolahan
datadilakukan dengan langkah: 1) membaca
seluruh karangan dan menandal konjungs dan
teksyangdicurigal sebagai data, 2) menginput
datake daam komputer, 3) mengel ompokkan
data berdasarkan tipenya, (4) menghitung
jumlah setiap tipe konjungsi, dan (5)
menganalisis data. Data yang terkumpul
dianalisis berdasarkan empat tipe konjungsi
yang dikemukakan oleh Halliday dan Hassan
(1976).

2. Hasll dan Pembahasan

Konjungsi atau kata perangkai yang
ditemukan dalam data dikelompokkan
berdasarkan empat tipe konjungsi yang
dikemukakan oleh Halliday dan Hassan, yaitu:
1) konjungs aditif (penambahan), 2) konjungs
adversatif (pertentangan), 3) konjungs kausal
(sebab-akibat), dan 4) konjungsi tempora
(kronologi waktu).

2.1Konjungs Penambahan atau Aditif

Kridalaksana (2008:131) menyatakan
bahwa perangkai penambahan adalah
perangkai an yang menggabungkan katadengan
kata, frasadengan frasayang berstatus sama.
Konjungs yang digunakan biasanya adalah
dan, atau, serta, dan selainitu.

Dalam data, konjungsi aditif yang
ditemukan hanyalah duajenis, yaitu dan dan
atau. Jumlah konjungs aditif yang ditemukan
dalam data berjumlah 175 buah dengan
perincian konjungsi dan sebanyak 173
(98,85%) dan konjungsi atau sebanyak 2
buah(1,14 %). Dari data tersebut dapat
diketahui bahwaakonjungsi dan merupakan
konjungs yang paing dominan. Hd itu berarti
bahwa untuk menggabung atau menambah
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informasi, murid sekolah dasar di Bukittinggi

|ebih menguasai penggunaan konjungsi dan

daripadajeniskonjungs aditif lainnya. Contoh

penggunaan konjungs aditif yang ditemukan

dalam data adalah seperti dalam kalimat di

bawahini.

(1) Didinmenyigpkanar minumdan perdatan
pancing.

(2) Merekaberbagi tugas, Andi meraut bambu
dan Budi menyiapkan bekal yang akan
dibawananti.

Padadata (1) terdapat konjungs danyang
berfungs untuk menghubungkan duafrasayang
setarg, yaitu frasapertamaair minumdan frasa
keduaperalatan pancing. Fungsi frasakedua
adalah sebagal penambah informas dantidak
mengubah informasi padafrasapertama. Pada
data(2), terdgpat konjungs danyang berfungs
untuk merangka duaklausayang sstara. Klausa
keduahanyamenambahinformas padaklausa
pertamatanpamerubah gagasan yang adapada
klausapertama.

Jenis konjungsi aditif yang lain yang
ditemukan dataadd ah konjungs atau. Contoh
pemakaian atau adalah seperti data (3) di
bawahini.

(3) Merekapun sampai di sungai. Merekapun
memancing dengan umpan cacing. Mereka
kadang-kadang berdiri atau duduk di
bawah pohon yang sangeat |ebat. Menunggu
sampal dapat.

Pada data (3) terdapat perangka atau yang
berfungs untuk menggabungkan katadengan
kata yang setara, yaitu sama-sama berjenis
verba. Verbapertamaberdiri danverbakedua
duduk. Walaupun ditambah dengan informasi
baru, informasi padakatapertamatidak akan
berubah.

2.2 Pertentangan (Konjungs Adver satif)
Hubungan pertentangan terjadi apabila
dua ide atau proposisi yang menunjukkan
kebdikan atau kekontrasan. Piranti kohes yang
digunakan biasanya adalah tetapi, namun,
sedangkan, sebaliknya, danlain-lain. Dalam

dataditemukan konjungs tetapi sebanyak 24
(88,88%), sedangkan 2 (7,40%), dan namun
1(3,70%). Ha ini menunjukkan bahwauntuk
menunjukkan duaha yang bertentangan, murid
sekolah dasar di Bukittinggi lebih menguasai
penggunaan kata tetapi dibandingkan kata
lainnya Penggunaan katatersebut add ah seperti
dalam contoh kalimat di bawahini.

(4) Pada hari Minggu, Rudi dan Riski
membuat pancing. Merekahendak menjud
pancing tersebut, tetapi Rudi mengusulkan
Riski agar sebaiknyapancing itu mereka
gunakan untuk memancingikan. Rudi pun
Suju.

(5) ArisdanAndi ingin memancing, tetapi
merekatidak punyapancing.

Kaatetapi data(4) menunjukkan adanya
hubungan pertentangan antaragagasan sebelum
konjungs dan sesudahnya. Gagasan petama,
yaitu keinginan Rudi dan Riski untuk menjual
pancing yang merekabuat bertentangan dengan
gagasan sesudah konjungsi tersebut, yaitu
muncul nyagagasan untuk tidak menjuanyadan
usulan untuk menggunakannyasendiri untuk
memancing ikan. Begitu jugaha nyadengan
data(5), yaitu adanya pertentangan gagasan
antara kalimat terdahulu dengan kalimat
sesudahnya, yaitu keinginan Aris dan Andi
untuk memancing dan kenyataan bahwa
merekatidak punyapancing. Oleh sebabitu,
kedua gagasan yang bertentangan tersebut
dirangka dengan menggunakan konjungsi
tetapi.

Sama halnya dengan konjungsi tetapi,
konjungsi sedangkan juga digunakan untuk
merangkal gagasan atauide yang bertentangan.
Penggunaan konjungs tersebut terdapat seperti
dalam data(6) di bawahini.

(6) Setdahidtirahat Anton berpamitan dengan
ibunya. Anton minta uang Rp 2000
sedangkan Andi tidak minta.

(7) Aris sangat senang, sedangkan Andi
terlihat murung.

Daam data(6) terdapat duabuah klausa
yang memiliki pertentanganide. Klausapertama
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memiliki ide/gagasan, yaitu Anton mintauang
kepada ibunya sebanyak dua ribu rupiah
bertentangan denganide/gagasan yang dimiliki
oleh klausaberikutnya, yaitu Andi yang tidak
minta uang kepada ibunya. Oleh sebab itu,
untuk menciptakan hubungan yang kohesif
kedua klausa tersebut dirangkai dengan
menggunakan konjungsi sedangkan yang
diletakkan di tengahnya.

Konjungs adversatif namuntidak banyak
ditemukan data. Dari 24 buah konjungsi
adverstif, namun hanyaditemukan satu buah
atau sebanyak 3,7 % seperti data(8) di bawah
in.

(8) Mereka pulang dengan membawa dua
ekor mujahir dan satu ekor kepiting.
Walaupun sedikit mendapatkan ikan
namun merekasenang.

Daam kalimat (8) pada contoh di atas
terdapat dua buah klausa. Kedua klausa
tersebut memiliki ide/gagasan yang
bertentangan satu samalain. Kalusa pertama
menunjukkan ide bahwa mereka sedikit
mendapakant ikan. Sedangkan, klausakedua
menunjukkanidebahwamerekasangat senang.
Agar memiliki hubungan, keduaklausatersebut
dirangka dengan menggunakan konjungs atau
perangkai pertentangan, yaitu namun.

2.3 Perangkai Sebab-akibat (Konjungsi

Kausal)

Hubungan sebab akibat terjadi apabila
salah satu proposisi menunjukkan penyebab
terjadinyakondisi tertentu yang merupakan
akibat atau sebaliknya. Alat kohesi yang
biasanya digunakan dalam konjungsi sebab
akibat ini ini antaralain addah karena, sebab,
makanya, sehingga, oleh karena itu, dan
dengan demikian. Konjungsi sebab akibat
yang ditemukan dalam databerjumlahl17 buah
dengan perincian konjungsi karena sebanyak
15 buah (88,23%), konjungsi makanya
sebanyak 1 buah (5,88%), dan konjungsi
sehingga sebanyak 1 buah (5,88%). Jadi,
konjungs yang paingbanyak ditemukan adaah
karena. Hal itu berarti untuk menandai
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hubungan sebab akibat, umumnya murid

sekolah dasar di Bukitinggi |ebih menyuka

menggunakan katakarena. Penggunaan kata
karenaini cukup signifikan.

Katakarena yang umumnyadigunakan
oleh murid ddlam merangkai kadimat berfungs
untuk menunjukkan hubungan sebab akibat
antaraklausapertamadan klausakeduadengan
pengertian bahwagagasan padaklausapertama
sebagai akibat dari gagasan klausa kedua.
Contoh penggunaan konjungs hubungan sebab
akibat dengan menggunakan piranti karena
ada ah seperti teksdi bawahini.

(9) Mereka sangat senang karena mereka
banyak mendapatkan ikan.

(10) Setelah lama menunggu, mereka pun
mendapatkan ikan. Merekasenang sekali
karena usahamerekaberbuah hasil.

(11) Padahari Minggu, ayah menggjak Andi
untuk memancing karenaialibur sekolah.
Tetgpi Andi tidak mdlihat ayah membawa
pacing. Ternyataayah bdlum membelinya
Ayah ingin membuatnya dari bambu
karenalebih hemat, laluAndi dan ayah
membuatnyabersama.

(12) Ayah membawa bekal makanan cukup
banyak karena perja anannyacukup jauh.

Pada data (9) terdapat dua klausayang
memiliki hubungan sebab akibat. Klausa
pertama mereka sangat senang merupakan
akibat dari ide pada klausa kedua, yaitu
mereka mendapat banyak ikan. Dengan kata
lain mendapatkan ikan yang banyak membuat
merekamenjadi senang. Oleh sebab itu, agar
terdapat hubungan sebab akibat keduaklausa
tersebut dirangkal dengan menggunakan
konjungsi karena. Begitu juga halnya yang
terjadi dengan data(10), (11), dan (12).

Konjungs makanya yang dalam data
sebanyak satu buah digunakan untuk merangkal
hubungan sebab akibat. Konjungsi ini
merupakan perangkal antaraklausapertama
yang merupakan penyebab dari klausakedua
Contoh penggunaan konjungsi makanya
adalah seperti terdapat dalam teksdi bawah
ini.
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(13) AgusdanDoni inginmemancing makanya
mereka mencari bambu untuk diraut
dengan pisau, bambuituingindijadikan
pancing.

Dalam data(13) di atas, klausa pertama
Agusdan Doni ingin memancing merupakan
penyebab, sedangkan akibatnyaadalah klausa
kedua mereka mencari bambu untuk diraut
dengan pisau, bambu itu ingin dijadikan
pancing. Jadi, untuk membentuk sebuah
kalimat yang berhubungan sebab akibat, kedua
klausatersebut dirangka dengan menggunakan
konjungs makanya.

Contoh konjungsi sehingga yang
ditemukan dadam data adal ah seperti data(14)
di bawahini.

(14) Mereka memancingdi sungal yangarnya
bersih danjernih sehingga setigp mereka
memasang umpan selalu adaikan yang
memakan umpan.

Pada kalimat (14) konjungsi sehingga
berfungsi untuk menggabungkan duakaimeat.
Kalimat pertama Mereka memancing di
sungai yang airnya bersih dan jernih menjadi
penyebab dari kalimat kedua setiap mereka
memasang umpan selalu ada ikan yang
memakan umpan. Dengan katalain, kalimat
keduamerupakan akibat dari kalimat pertama.

2.4Konjungs Temporal

Konjungsi tempora adalah konjungsi
(kata hubung) yang menjelaskan hubungan
waktu antaraduaha/peristiwayang berbeda.
Konjungs tempord terdiri atasduajenis, yaitu
konjungsi temporal sedergjat dan konjungsi
temporal tidak sedergat. Konjungs temporal
sedergjat biasanya digunakan pada kalimat
maemuk setara. Penempatan konjungsinya
tidak boleh diletakkan di awal dan akhir
kalimat. Konjungsi temporal sederajat
menggunakan kata-kata, seperti kemudian,
lalu, sebelum, sesudah, dan lain-lain.

Konjungsi temporal tidak sederajat
biasanya menggunakan konjungsi ketika,
segjak, apabila, hingga, sambil dan demi.

Daam data, ditemukan pemakaian konjungs
sebanyak 79 buah dengan perincian, yaitulalu
sebanyak 31 buah (39,24%), kemudian
sebanyak 10 buah (12,65%), setel ah sebanyak
17 buah (21,51%), setelah itu sebanyak 6
buah (7,94%), sesudah sebanyak 2 buah
(2,53%), sesudah itu sebanyak 2 buah
(2,53%), dan sebelum sebanyak 3 buah
(3,79%). Konjungsi temporal yang tidak
sedergjat yang ditemukan dalam dataadal ah
sambil sebanyak 8 buah (10,12%)

Dari datadi atas dapat diketahui bahwa
konjungsi temporal yang paling banyak
ditemukan dalam dataadal ah konjungsi lalu.
Dengan melihat banyaknyafrekuens konjungs
lalu dalam data, dapat disimpulkan bahwa
untuk menghubungkan kronologi peristiwa
dalam satuwacanamurid sekolah dasar di Kota
Bukittinggi lebih menguasai dan menyukai
menggunakan konjungsi lalu daripada
konjungs lainnya Contoh pemakaankonjungs
temporal lalu tersebut terdapat pada data di
bawahini.

(15) Pada hari libur Edo, Lani, Udin, Beni
pergi menuju stasunkeretagpi. Sesampal
di sana, mereka pergi ke loket untuk
membeli karcis, lalu merekanaik kereta
api. Sesampal di desa, merekamemanggil
delman lalu mereka naik delman dan
berjdan mengdlilingi desa.

(16) Karenasudah terlalu capek, teman Adi
yang bernamaRiri pun mengusulkan untuk
menaiki delman. Pada mulanya Adi
menuju kampung ayahnyadi Gadut, lalu
Adi dan teman-temannyamengunjungi
kampung ibunyadi DesaPanganak, lalu
perjalanan mereka diakhiri dengan
berkeliling Kota Bukittinggi dengan
delman.

Konjungs lalu padadata (16) dan (17)
menghubungkan duaklausa yang sedergjat.
Pada data (16) terdapat dua peristiwa yaitu
peristiwapertamayang terletak sebelumlalu,
yaitu mereka pergi ke loket untuk membeli
karcis dan peristiwa kedua yang terletak
setelahnya, yaitu mereka naik kereta api.
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Karena peristiwapertamapadaklausapertama
Iebih duluterjadi daripadaperistiwakeduayang
terdapat pada kalimat kedua, maka kedua
peristiwatersebut dirangkal atau dihubungkan
dalam sebuah kalimat dengan menggunakan
konjungsi lalu. Dengan demikian, antara
peristiwapertamadan peristiwakeduaterdapat
pertdian hubungan yang kohesif.

Hubungan yang samajugaterjadi pada
data (17). Akan tetapi, pada data tersebut
terdapat tigaperistiwvayang ditulisdalamtiga
klausa, yaitu pertama Adi menuju kampung
halamannya di Gadut, kedua Adi dan teman-
termannya mengunjungi kampung ibunya di
Desa Panganak, dan ketiga perjalanan
mereka diakhiri dengan berkeliling Kota
Bukittinggi dengan delman. Agar ketiga
peristiwatersebut jel as dan mudah dipahami
diperlukan penanda hubungan yang
menunjukkan waktu atau urutan perigiwa Oleh
sebab itu, untuk menunjukkan penanda
hubungan, makadigunakanlah konjungs lalu.
Karena keterbatasan penguasaan bahasa
Indonesia, murid sekolah dasar tersebut hanya
menggunakan konjungs lalu sebanyak duakdi
untuk mengurut ketigakalimat. Padahal, agar
kalimat Iebih indah didengar, mereka bisa
memberi varias lain, yaitu dengan mengganti
sdah satukonjungs lalu dengankonjungd yang
memiliki fungs dan maknayang sama, yaitu
konjungsi kemudian.

Sdainitu, aat kohes konjungs temporad
lain yang ditemukan dalam data adalah
konjungs kemudian, seperti pada data di
bawahini.

(17) Setibadi kolam, Edo dan Budi langsung
memancing. Setelah lelah memancing
mereka pun makan nasi dengan bekal
yang merekabawa. Kemudian, mereka
punmemancinglagi.

Konjungs kemudian yang terdapat pada
data(17) merupakan konjungsi antarkalimat
dalam suatu wacana. Konjungsi kemudian
berfungsi untuk menandai adanya hubungan
kronologi antara peristiwayang disebut pada
kalimat sesudah konjungs dan peristiwaseperti
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yang disebut pada kalimat sebelumnya.
Dengan katalain, antarakalimat mereka pun
memancing lagi terdagpat hubungan kronol ogi
karenaperigiwaterssbut merupakan kelanjutan
dari peristiwa kegiatan yang disebutkan pada
kalimat-kaimat sebelumnya

Ala kohes konjungs lainyang ditemukan
daam dataadalah konjungsi sesudah (2) dan
sesudah itu (2) seperti dalam data (18) dan

(19) di bawahini.
(18) Pada hari Minggu Rudi dan Riski
membuat pancingan. Mereka

menggunakan alat sederhana seperti
bambu, tali, dangolok. Merekapun sding
berbagi tugas. Setelah sdlesa merekapun
masuk ke dalam rumah. Kemudian
mereka pergi sesudah mengambil
persi apan makanan seperti nas danair.
(19) Padahari Minggu, Edo dan Andi libur
sekolah. Merekaberduaberencanauntuk
pergi memancig ikan. Merekamembuat
pancingan sederhan dari bambu. Mereka
berduameraut bambu itu sampai halus.
Setelah selesai, mereka memasang
talinya. Sesudah itu, merekapun masuk
rumah. Andi mengambil umpan

pancingannya.

Pada data (18) terdapat konjungsi
sesudah yang merupakan penghubung antara
klausapertamadan klausakeduayang setara
dalam satu kalimat. Konjungsi sesudah
menunjukkan adanyahubungan urutan antara
dua peristiwa, yaitu peristiwa pada kalimat
pertamayang terl etak sebel um konjungs, yakni
mereka pergi dan peristiwa dalam kalimat
keduayang terletak sesudah konjungsi, yakni
mengambil persiapan makanan seperti nas
danair. Akan tetapi, menurut kronol ogi waktu,
peristiwa pada kalimat kedua lebih dahulu
terjadi daripada peristiwa pada kalimat
pertama. Oleh sebab itu, agar makna yang
disampaikan jelas, makakedua kalimat tersebut
dihubungkan dengan konjungsi temporal
sesudah.

Pada data (19), konjungsi sesudah itu
merupakan penandapenghubung antarkaimat
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dalam satu paragraf. Konjungsi tersebut

ditandai dengan koma yang terletak

sesudahnya. Konjungsi sesudah itu
menunjukkan adanya hubungan kronologi

(urutan waktu) yang terjadi antara peristiwa

yang diungkapkan pada kalimat mereka pun

masuk rumah dengan peristiwa yang
diungkapkan padakdimat-kdimat sebel umnya
daam paragraf itu.

Konjungs setelah dan setelahituyang
ditemukanadalam dataterdapat dalam teksdi
bawahini.

(20) Kami sangat gembirasetelah sampai di
Puncak Bogor.

(21) Pada hari Minggu aku dan teman-
temanku pergi liburan ke desauntuk pergi
ke Puncak Bogor. Pertama-tama, kami
membeli tiket di stasiun kereta api.
Satelahitu, kami naik keretaapi kedesa.
Di dalam perjalan aku dan teman-teman
melihat pemandangan indah, asri dan
sguk. Kami sampai di stasiun berikutnya
Kami pun turun di stasiun berikutnya
Kami puturunlaunak delman.

Pada data (21) konjungsi setelah
digunakan untuk menghubungkan duabuah
klausa dalam satu kalimat. Klausa tersebut
adalah Kami sangat gembira dan kami
sampai di Puncak Bogor. Konjungsi setelah
berfungsi untuk menandai urutan bahwa
peristiwapadaklausakedualebih dulu terjadi
daripadaperistiwapadaklausapertama. Pada
data(21) terdapat konjungs setelah ituyang
merupakan penandahubungan tempora antara
kaimat sesudah konjungs dan kalimat-kalimat
sebelumnyadaam paragraf tersebuit.

Kemudian, dalam datajugaditemukan
konjungs tempora sebel um sebanyak 3 buah.
Konjungsi tesebut adal ah seperti data (22) di
bawahini.

(22) Pada liburan kali ini Siti dan teman-
temannyaberlibur ke rumah kakek dan
nenek. M erekasudah membicarakannya
sebelumhari libur tiba.

Konjungsi sebelum pada data (22)
merupakan penandahubungantempord antara
dua klausa dalam sebuah kalimat. Klausa
pertama adalah Mereka sudah
membi car akannya dan klausa kedua adalah
hari libur tiba. Berhubung peristiwa pada
kalimat pertamalebih dahulu terjadi daripada
peristiwa pada kalimat kedua, maka kedua
kaimat tersebut dihubungkan dengan konjungs
sebelumyang diletakkan di antarakeduaklausa
tersebut.

Konjungsi temporal taksederajat
ditemukan dalam data adalah sambil (8),
konjungs tersebut adalah seperti di bawahini.
(23) Aku duduk di dekat jendela.

Pemandangan stasunkotaterliha. Kereta
berjalan pelan-pelan sampai keluar
stasiun. Aku mula terkantuk sambil
melihat pemandangan di luar sana. Ada
beberapakendaraan yang menyebabkan
polus.

Konjungsi sambil pada data (23)
merupakan penanda hubungan antara dua
klausa dalam satu kalimat. Klausa yang
dihubungkannya adalah klausa aku mulai
terkantuk dan klausamelihat pemandangan
di luar sana. Karenakedua peristiwadalam
keduaklausatersebut terjadi dalam waktu yang
bersamaan, klausa sambil yang terletak
sebelum klausa kedua atau di antara kedua
klausatersebut merupakan klausayang tepat
digunakan.

3. Simpulan

Kohes atau kepaduan merupakan suatu
ha yang pokok da am sebuah wacana. Wacana
yang panjang, bahkan pendek sekdipun harus
memiliki keterpautanyangdijadinmeaui sarana
kohesi. Pendlitianini telah mendeskripsikan
penggunaan konjungs sebagai piranti kohes
dalam wacana berdasarkan 4 tipe konjungsi
yang dikemukakan oleh Ha liaday dan Hassan
(1976).

Has| penditian menunjukkan bahwapada
tipekonjungs aditif, konjungs yang digunakan
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olehmurid sekolah dasar di Bukittinggi add ah
dan sebanyak 173 buah (98,85%) dan atau
sebanyak 2 buah (1,15%). Pada konjungsi
adversatif konjungsi yang digunakan adalah
tetapi sebanyak 24 buah (88,88%),
sedangkan sebanyak 2 buah (7,40%), dan
namun sebanyak 1 buah (3,70%). Padatipe
konjungs kausal, ditemukan konjungs karena
15 (88,23%), makanya sebanyak 1 (5,88%),
dan sehingga sebanyak 1 buah (5,88%).
Konjungsi temporal yang ditemukan dalam
sebanyak 79 buah dengan perincian, yaitulalu
sebanyak 31 buah (39,24%), kemudian
sebanyak 10 buah (12,65%), setel ah sebanyak
17 buah (21,51%), setelah itu sebanyak 6
buah (7,94%), sesudah sebanyak 2 buah
(2,53%), sesudah itu sebanyak 2 buah
(2,53%), dan sebelum sebanyak 3 buah
(3,79%). Konjungsi temporal yang tidak
sedergjat yang ditemukan dalam dataadal ah
sambil sebanyak 8 buah (10,12%).

Jadi, dari data di atas dapat diketahui
bahwamurid sekolah dasar di KotaBukittinggi
dominan menggunakan satu konjungs tertentu
saja dalam membuat karangan. Untuk
menggabungkan informasi merekadominan
menggunakan konjungsi dan. Untuk
menyatakan hubungan yang bertentangan,
mereka dominan menggunakan konjungs
tetapi. untuk menyatakan hubungan sebab
akibat, mereka dominan menggunakan
konjungs lalu.

Dari hasil pendlitianini, diharapkan guru
di sekolah dasar memperkenalkan dan
menjelaskan kepada murid semua contoh
konjungs dan penggunaannyasebagal sarana
kohesi (pertautan) dalam karangan. Hal itu
sangat bergunabagi penambahan wawasan
murid agar ketikamembuat karangan mereka
tidak meggunakan konjungs yangitu-itusga
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